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Abstract – This research aims to examine the influence of Leverage, Independent Commissioners, and Company Size on Tax Aggressiveness. The population in this study was 47 banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) during 2019-2023. Determining the research sample used the Purposive Sampling method and obtained a sample of 41 banking companies, which has been set. This research multiple linear regression analysis techniques. The results of this research show that Leverage, Independent Commissioners and Company Size influence simultaneously Tax Aggressiveness. Partially, the results of this research show that Leverage and Company Size have no effect on Tax Aggressiveness, meanwhile Independent Commissioners influences on Tax Aggressiveness.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu sumber pendapatan utama bagi negara Indonesia berasal dari sektor perpajakan. Pajak memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas ekonomi serta mendukung pembiayaan negara untuk berbagai kepentingan, termasuk pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. Semakin banyak warga negara yang taat dalam membayar pajak, maka semakin besar pula penerimaan negara yang diperoleh dari sektor tersebut, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap kondisi perekonomian nasional.

Setiap tahun, penerimaan pajak memiliki target yang harus dicapai sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Kementerian Keuangan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Target ini terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, namun realisasi penerimaan pajak sering kali tidak mencapai angka yang telah ditentukan. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya penerimaan pajak adalah tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh berbagai perusahaan.

Bagi perusahaan, perpajakan sering kali menjadi tantangan tersendiri karena berkaitan langsung dengan beban yang harus ditanggung. Pemerintah menganggap pajak sebagai sumber pendapatan yang sangat penting bagi negara, sedangkan bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang dapat mengurangi laba bersih yang diperoleh. Hal ini menyebabkan banyak perusahaan berusaha untuk meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayarkan, yang pada akhirnya mengarah pada tindakan agresivitas pajak (Suprimarini & Suprasto, 2017).
Agresivitas pajak merupakan upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayarkan dengan berbagai strategi, baik yang masih berada dalam koridor legal maupun yang melanggar ketentuan perpajakan. Perusahaan yang melakukan strategi ini cenderung mencari celah dalam regulasi untuk mengoptimalkan keuntungan dengan membayar pajak seminimal mungkin. Semakin besar upaya yang dilakukan untuk mengurangi beban pajak, semakin agresif pula tindakan perpajakan perusahaan tersebut (Putriningsih et al., 2019).
Sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam melakukan agresivitas pajak. Hal ini disebabkan oleh sifat industri perbankan yang memiliki sistem keuangan kompleks dan peran sebagai perantara keuangan. Bank memiliki akses terhadap berbagai instrumen keuangan dan strategi pengelolaan dana yang dapat digunakan untuk memaksimalkan efisiensi pajak. Dalam beberapa kasus, bank tidak hanya menjadi pelaku dalam penghindaran pajak, tetapi juga menjadi saluran bagi pihak ketiga yang ingin melakukan praktik serupa.

Terdapat beberapa kasus penghindaran pajak yang melibatkan industri perbankan, baik di tingkat nasional maupun internasional. Salah satu kasus besar yang pernah terjadi adalah kasus bank HSBC yang terbukti membantu para nasabahnya dalam menghindari kewajiban pajak mereka melalui skema tertentu. Dalam konteks nasional, kasus penghindaran pajak juga terjadi pada beberapa bank besar di Indonesia, di mana salah satunya melibatkan Bank Panin yang diduga melakukan suap untuk mengurangi besaran pajak yang harus dibayarkan kepada negara. Kasus ini menunjukkan bahwa strategi agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan dapat merugikan penerimaan negara secara signifikan.

Untuk memahami fenomena ini lebih lanjut, dapat digunakan teori agensi yang menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan dan manajemen dalam mengambil keputusan terkait kebijakan pajak (Meirene & Karyani, 2017). Pemilik perusahaan umumnya menginginkan agar beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan seminimal mungkin, sementara manajemen memiliki kepentingan lain, seperti menjaga stabilitas keuangan dan menghindari risiko hukum. Perbedaan kepentingan ini dapat menyebabkan manajemen mengambil tindakan yang lebih agresif dalam perencanaan pajak.
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa faktor yang dianggap memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, di antaranya leverage, komisaris independen, dan ukuran perusahaan. Leverage mencerminkan sejauh mana perusahaan bergantung pada pembiayaan eksternal melalui utang (Dina & Wahyuningtyas, 2022). Semakin tinggi leverage suatu perusahaan, semakin besar pula beban bunga yang harus ditanggung, sehingga perusahaan cenderung lebih agresif dalam mencari cara untuk mengurangi beban pajaknya.

Selain itu, keberadaan komisaris independen dalam struktur perusahaan juga dapat memengaruhi kebijakan perpajakan. Komisaris independen bertugas mengawasi kebijakan yang diterapkan oleh manajemen, termasuk dalam hal perpajakan. Dengan adanya pengawasan yang lebih ketat dari komisaris independen, diharapkan perusahaan lebih berhati-hati dalam menerapkan strategi perpajakan yang terlalu agresif (Pratomo dan Rana, 2021). Namun, efektivitas komisaris independen dalam menekan agresivitas pajak masih menjadi perdebatan, karena terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruhnya terhadap kepatuhan pajak perusahaan.
Ukuran perusahaan juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak. Perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar untuk melakukan perencanaan pajak yang lebih kompleks dibandingkan dengan perusahaan kecil. Selain itu, perusahaan besar juga memiliki akses yang lebih luas terhadap konsultan perpajakan dan strategi manajemen pajak yang lebih efektif. Namun, di sisi lain, perusahaan besar lebih sering mendapat pengawasan ketat dari otoritas pajak, sehingga mereka mungkin lebih berhati-hati dalam melakukan praktik agresivitas pajak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana leverage, komisaris independen, dan ukuran perusahaan mempengaruhi agresivitas pajak pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2019-2023. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak serta memberikan wawasan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam menyusun strategi perpajakan yang lebih transparan dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

1.2. Rumusan Masalah

Dampak Leverage, komisaris indipendent, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak akan menjadi isu utama yang akan dicermati. Atas dasar masalah utama ini, empat pertanyaan penelitian dijelaskan, termasuk:

1. Apakah terdapat pengaruh leverage, komisaris Independen dan ukuran perusahaan terhadap Agresivitas Pajak secara simultan pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 - 2023?

2. Apakah terdapat pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak
 secara parsial pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 2023?

3. Apakah terdapat pengaruh Komisaris Independen terhadap Agresivitas Pajak secara parsial pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 2023?

4. Apakah terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak secara simultan pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 2023?
1.3. Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan diatas yang telah diidentifikasikan, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh Leverage, komisaris Independen, dan ukuran perusahaan terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 2023.

2. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 2023.

3. Untuk mengetahui pengaruh Komisaris Indipenden terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 2023.

4. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori yang Mendukung Penelitian
Penelitian mengenai agresivitas pajak dalam sektor perbankan dapat dijelaskan dengan beberapa teori ekonomi dan keuangan. Salah satu teori yang mendukung adalah Teori Agensi, yang menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent). Dalam konteks ini, manajer memiliki kecenderungan untuk memaksimalkan laba perusahaan, salah satunya dengan melakukan strategi penghindaran pajak. Namun, tindakan ini dapat bertentangan dengan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.
Selain itu, Teori Signal menyatakan bahwa keputusan perusahaan dalam mengelola kewajiban pajaknya dapat memberikan sinyal kepada investor mengenai kondisi keuangan dan manajemen risiko perusahaan. Semakin tinggi tingkat transparansi pajak, semakin baik reputasi perusahaan di mata investor.

2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk meneliti pengaruh leverage, komisaris independen, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak atau penghindaran pajak pada berbagai sektor, khususnya perbankan. Penelitian  Delsie Hasrina et al. (2022) membahas pengaruh return on assets (ROA), leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, ROA berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Leverage yang diukur menggunakan debt to equity ratio (DER) juga berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan ukuran perusahaan yang diukur menggunakan log total aktiva tidak berpengaruh. Namun, secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Selanjutnya, penelitian oleh Putriningsih (2019) meneliti pengaruh dewan komisaris independen, leverage, dan kompensasi kerugian fiskal terhadap penghindaran pajak pada perusahaan perbankan. Dengan menggunakan regresi OLS, hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, leverage dan kompensasi kerugian fiskal berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini juga menyatakan bahwa mekanisme corporate governance, seperti dewan komisaris independen dan komite audit, serta ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

Penelitian lain oleh Wijayanti et al. (2017) menganalisis pengaruh proporsi komisaris independen, kepemilikan institusional, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sedangkan kepemilikan institusional tidak berpengaruh. Leverage ditemukan memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak, sementara ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Sementara itu, Wahyuni (2022) meneliti pengaruh dewan komisaris independen, leverage, ukuran perusahaan, dan komite audit terhadap tax avoidance pada perusahaan perbankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris independen yang diukur menggunakan book-tax difference (BTD) berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Leverage yang juga diukur menggunakan BTD memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, dan ukuran perusahaan juga memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. Namun, variabel komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hilmi N. F d et., al. (2022) mengkaji pengaruh dewan komisaris independen, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2016-2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan leverage dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Wijaya (2020) fjuga melakukan penelitian terkait pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan komisaris independen terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, ukuran perusahaan dan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, sedangkan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Secara simultan, terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan, leverage, dan komisaris independen terhadap agresivitas pajak.

Selain itu, penelitian oleh  Fitriani, et al., 2024 meneliti pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, leverage, dan komisaris independen terhadap tax avoidance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan dewan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan DER dan komisaris independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yadasang (2018) meneliti pengaruh dewan komisaris independen, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2016-2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Dewi (2022) juga meneliti pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan komisaris independen terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, ukuran perusahaan dan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, sedangkan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa leverage, komisaris independen, dan ukuran perusahaan merupakan variabel yang sering dikaji dalam penelitian mengenai agresivitas pajak dan penghindaran pajak. Namun, hasil yang diperoleh cenderung bervariasi, menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang mungkin mempengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan strategi perpajakan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana leverage, komisaris independen, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2019-2023.
2.3 Hipotesis

Berdasarkan tinjauan literatur dan teori yang telah dibahas, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

· H1: Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

· H2: Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

· H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

· H4: Leverage, komisaris independen, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Dengan demikian, penelitian ini akan menguji hubungan antara leverage, komisaris independen, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	205
	.1928750
	16.0785789
	1001.3914076
	4.884836135
	2.8791762985

	X2
	205
	.1666667
	1.5000000
	99.9909452
	.487760708
	.1519230683

	X3
	205
	14.0939427
	32.3513278
	4175.7097674
	20.369315938
	4.4081671882

	Y
	205
	-10.5604938
	1.4181100
	-51.5353921
	-.251392156
	.8312191287

	Valid N (listwis
e)
	205
	
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS 27, 2024
Berdasarkan Tabel diatas, jumlah data valid setiap variabel adalah 205. Leverage (X1) memiliki nilai minimum 0,192, maksimum 16,078, dengan mean 4,884 dan standar deviasi 2,879, menunjukkan proporsi leverage yang hampir sama antar perusahaan sampel. Komisaris Independen (X2) memiliki nilai minimum 0,166, maksimum 1,500, dengan mean 0,487 dan standar deviasi 0,151, yang juga menunjukkan keseragaman. Ukuran Perusahaan (X3) memiliki nilai minimum 14,093, maksimum 32,351, dengan mean 20,369 dan standar deviasi 4,408. Agresivitas Pajak (Y) memiliki nilai minimum -10,560, maksimum 1,418, dengan mean -0,251 dan standar deviasi 0,831. Standar deviasi yang lebih rendah dari mean pada semua variabel menunjukkan distribusi data yang relatif seragam.

3.2 Hasil Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

	N
	205

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.57706483

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.138

	
	Positive
	.102

	
	Negative
	-.138

	Test Statistic
	.138

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d


Sumber: Output SPSS 27, 2024
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikasi 0,200. Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov Test dimana hasil tersebut menunjukan bahwa besarnya besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal.

3.3 Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
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Sumber: Output SPSS 27, 2024
Berdasarkan Tabel diatas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki nilai VIF di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1. Leverage (X1) memiliki VIF 1,010 dan tolerance 0,990, Komisaris Independen (X2) VIF 1,014 dan tolerance 0,986, serta Ukuran Perusahaan (X3) VIF 1,016 dan tolerance 0,985. Dengan demikian, seluruh variabel terbebas dari masalah multikolinearitas.
3.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.047
	.169
	
	.279
	.780

	
	X1
	-.005
	.010
	-.038
	-.538
	.591

	
	X2
	-.002
	.002
	-.070
	-.980
	.328

	
	X3
	-.007
	.006
	-.083
	-1.161
	.247


Sumber: Output SPSS 27, 2024
Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 (Leverage 0,591, Komisaris Independen 0,328, dan Ukuran Perusahaan 0,247). Ini mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami heterokedastisitas, sehingga variabel independen dinyatakan valid.
3.5 Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.114a
	.013
	-.002
	.39655
	2.066


Sumber: Output SPSS 27, 2024
Dari hasil tabel diatas diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 2,066 nilai tersebut lebih besar dari nilai DU sebesar 1,778 dan lebih kecil dari nilai 4-DU sebesar 2,221. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Autokorelasi pada data penelitian dan bisa dilanjutkan ke uji selanjutnya.

3.6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-6.267
	5.388
	
	-1.163
	.261

	
	LN_X1
	.991
	.550
	.396
	1.803
	.089

	
	LN_X2
	2.382
	1.124
	.420
	2.119
	.049

	
	LN_X3
	1.573
	1.657
	.202
	.950
	.356


Sumber: Output SPSS 27, 2024
Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi data linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y= -6,267 + 0,991 DER + 2,382 KI + 1,573 Size + Ɛ

Dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat dan diartikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai sebesar -6,267. Tanda negatif artinya terdapat hubungan negatif antara variabel dependen dengan variabel independen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independen yang meliputi Leverage (X1), Komisaris Independen (X2), Ukuran Perusahaan (X3) sama dengan 0, maka nilai agresivitas pajak (ETR) sebesar -6,267.

2. Nilai koefisien regresi Leverage (DER) sebesar 0,991 Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan atau penurunan Leverage (DER) sebesar 1% mengakibatkan kenaikan Agresivitas Pajak (ETR) sebesar 99,1%.

3. Nilai koefisien regresi Komisaris Independen (KI) sebesar 2,382 Hal ini menunjukkan bahwa bahwa setiap perubahan atau penurunan Komisaris Independen (KI) sebesar 1% mengakibatkan kenaikan Agresivitas Pajak (ETR) sebesar 238,2%.

4. Nilai koefisien regresi Ukuran Perusahaan (Size) sebesar 1,573. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa setiap perubahan atau penurunan Ukuran Perusahaan (Size) sebesar 1% mengakibatkan kenaikan Agresivitas Pajak (ETR) sebesar 157,3%.

3.7. Hasil Pengujian Hiotesis
Tabel 7. Hasil Uji F
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	26.747
	3
	8.916
	3.404
	.042b

	
	Residual
	44.521
	17
	2.619
	
	

	
	Total
	71.268
	20
	
	
	


Sumber: Output SPSS 27, 2024
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi F yaitu sebesar 0,042 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai signifikansi uji F menunjukkan bahwa Leverage (DER), Komisaris Independen (KI) dan Ukuran Perusahaan (Size) sebagai variabel independen berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap Agresivitas Pajak (ETR) sebagai variabel dependennya.
Tabel 8. Hasil Uji T
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-6.267
	5.388
	
	-1.163
	.261

	
	LN_X1
	.991
	.550
	.396
	1.803
	.089

	
	LN_X2
	2.382
	1.124
	.420
	2.119
	.049

	
	LN_X3
	1.573
	1.657
	.202
	.950
	.356


Sumber: Output SPSS 27, 2024
Berdasarkan Tabel 4.9, uji t menunjukkan bahwa Leverage (0,089) dan Ukuran Perusahaan (0,356) tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak (H2 dan H4 ditolak), sementara Komisaris Independen (0,049) berpengaruh signifikan (H3 diterima).

3.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.613a
	.375
	.265
	1.61829


Sumber: Output SPSS 27, 2024
Berdasarkan hasil perhitungan model summary dari analisis regresi linier berganda pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,265. Hasil ini menunjukkan bahwa Leverage (DER), Komisaris Independen (KI) dan Ukuran Perusahaan (Size) tidak berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak (ETR) Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 2023 sebesar 26,5 %, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.
3.9 Pembahasan
Berdasarkan hasil uji hipotesis simultan F regresi linear berganda menunjukkan bahwa antara Leverage, Komisaris Independen dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Hal ini dapat dilihat dari hasil probabilitas F statistik sebesar 0,042 kurang dari 0,05 artinya Leverage, Komisaris Independen dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023.
Hasil penelitian ini sejalan dengan sejalan dengan yang dilakukan Junensie et al (2020) pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage dan Komisaris Independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Penelitian ini sejalan juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadani dan Hartiyah (2020) pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan dan Komisaris Independen terhadap Agresivitas Pajak. Hal ini didukung teori keagenan, yang menyoroti potensi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham dalam strategi pengelolaan pajak. Hubungan antara agen dan prinsipal harus memiliki rasa saling percaya yang kuat, dimana agen melaporkan semua informasi perkembangan perusahaan yang dimiliki oleh prinsipal melalui semua bentuk informasi akuntansi karena hanya manajemen yang memahami keadaan perusahaan secara pasti. Pemisahan antara pemilik bisnis dan karyawan sangat menguntungkan berkaitan dengan 61 masalah yang dikenal dengan istilah teori agensi.
Berdasarkan hasil uji hipotesis t menunjukkan koefisien regresi variabel dengan tingkat signifikan 0,089 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji t dapat disimpulkan bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada perushaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh permatasari (2019), Rifai dan Atiningsih (2019), yang menunjukkan bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Perusahaan sangat mungkin menggunakan utang untuk memenuhi kebutuhan operasional dan inventasi perusahaan. Akan tetapi utang akan menimbulkan beban tetap yang biasa disebut sebagai bunga. Dengan beban bunga tersebut, perusahaan dapat memanfaatkannya sebagai pengurang penghasilan kena pajak perusahaan untuk menekan beban pajaknya. Dengan begitu bahwa semakin tinggi nilai rasio Leverage, berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan. Semakin besar utang maka laba kena pajak akan menjadi lebih kecil karena insentif pajak atas bunga utang semakin besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis t menunjukkan koefisien regresi variabel dengan tingkat signifikan 0,049 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji t dapat disimpulkan bahwa Komisaris Independen berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada perushaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Muliasari (2020), Nugroho dan Rosidi (2019) yang menunjukan bahwa Komisaris Independen berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Tugas pokok komisaris independen yaitu mengawasi jalannya operasi perusahaan tanpa memihak manajemen dan investor atau pemegang saham, semakin banyak jumlah komisaris independen dalam perusahaan maka akan semakin tinggi tingkat pengawasan kepada manajemen atas tindakan kecurangan yang mungkin akan dilakukan, sehingga pengawasan yang semakin ketat perusahaan cenderung semakin rendah melakukan tindakan agresivitas pajak (Wulandari, 2022).
Berdasarkan hasil uji hipotesis t menunjukkan koefisien regresi variabel dengan tingkat signifikan 0,356 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji t dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada perushaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Muliasari (2020), Nugroho dan Rosidi (2019) yang menunjukan bahwa Komisaris Independen berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Efillia et al (2023) Menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 64 terhadap Agresivitas Pajak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada kemungkinan perusahaan perbankan skala menengah maupun kecil juga melakukan pajak. Jadi tidak hanya perusahaan bank dalam skala besar yang melakukannya. Hal ini disebabkan karena pajak masih dianggap sebagai beban baik untuk perusahaan maupun oleh orang pribadi. Kondisi ini disebabkan karena semakin besar total aset (SIZE) perusahaan, maka semakin besar pula jumlah uang yang tersedia untuk melakukan tindakan perpajakan 
IV. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
1. Leverage, Komisaris Independen, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap Agresivitas Pajak (sig. F = 0,042 < 0,05).

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak (sig. 0,089 > 0,05).

3. Komisaris Independen berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak (sig. 0,049 < 0,05).

4. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak (sig. 0,356 > 0,05).

4.2 Saran

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi investor dan perusahaan. Beberapa saran yang diberikan:

1. Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan tingkat Leverage, meskipun tidak berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak.

2. Komisaris Independen perlu diperhatikan karena berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak.

3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak, namun tetap perlu dipertimbangkan.

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis perbedaan Leverage sebelum dan saat Covid-19 (2017-2022) guna memahami dampaknya terhadap Agresivitas Pajak.

5. Perluasan sampel ke sektor lain di luar perbankan dapat meningkatkan representativitas penelitian.

6. Disarankan menambah variabel lain seperti Capital Intensity dan Corporate Social Responsibility untuk mendapatkan hasil yang lebih bervariasi dan relevan.

DAFTAR REFERENSI

Delsie Hasrina, C., Muna Putri, S., Sutan Rangkuti, M., Najmi, I., Ibrahim, L. T., & Azlim. (2022). Pengaruh Return on Aset, Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 140–151. http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/semdiunaya
Dina, D. A. S., & Wahyuningtyas, E. T. (2022). Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan LQ45 Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020: Profitabilitas, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan. Accounting and Management Journal, 6(1), 36-49.
Fitriani, F. A. & Widaryanti (2024). Analisis Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit dan Kualitas Audit Terhadap Penghindaran Pajak: (Studi Kasus pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2020-2022). 03(03), 320–330.
Ghozali, Imam (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 25 (9th ed., Vol. 9). Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
Hidayat, A., & Muliasari, R. (2020). Pengaruh likuiditas, leverage dan komisaris independen terhadap agresivitas pajak perusahaan. SULTANIST: Jurnal Manajemen Dan Keuangan, 8 (1), 28–36
Hilmi, M. F, Amalina, 2017; Amry dan Setiawati. 

Junensie, P. R., Trisnadewi, A. A. E., & Rini, I. G. A. I. S. (2020). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Corporate Social Responsibility, Capital Intensity, Leverage dan Komisaris Independen terhadap Agresivitas Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan pada Perusahaan Industri Konsumsi di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017. Wacana Ekonomi (Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Akuntansi), 19(1), 67-77.
Lanis, R., & Richardson, G. (2011). The effect of board of director composition on corporate tax aggressiveness. Journal of accounting and Public Policy, 30(1), 50-70.
Meirene, M., & Karyani, E. (2017). Risk governance and performance: research on Indonesian and malaysian banking. The Indonesian journal of accounting research, 20(2).
Nugroho, R & Rosidy, D. (2019). Pengaruh Komisaris Independen Dan Kompensasi Eksekutif Terhadap Agresivitas Pajak. Info 
Permatasari, N. B. I. (2019). Peran transparansi dalam mengurangi dampak tax avoidance terhadap cost of debt. SKRIPSI-2019Artha, 3(1), 55–65
Pratomo, D., & Rana, R. A. (2021). Pengaruh kepemilikan institusional, komisaris independen dan komite audit terhadap penghindaran pajak. JAK (Jurnal Akuntansi) Kajian Ilmiah Akuntansi, 8(1), 91-103.

Puspita, D., & Febrianti, M. (2017). Faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur di bursa efek Indonesia. Jurnal bisnis dan akuntansi, 19(1), 38-46.

Puspitasari, dan R. E. Ermawati. 2010. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan dengan Pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance sebagai Variabel Pemoderasi (Sensus Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia). Jurnal Penelitian. Universitas Siliwangi Tasikmalaya
Putriningsih, et al. "Profitability, Leverage, Composition of the Board of Commissioners, Audit Committee, and Fiscal Loss Compensation Against Tax Avoidance in Banking Companies." Journal of Business and Accounting 20.2 (2019): 77-92.
Ramadani, D. C., & Hartiyah, S. (2020). Pengaruh, leverage, ukuran perusahaan dan komisaris independen terhadap agresivitas pajak (Studi Empiris pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 sampai 2018). Journal of Economic, Business and Engineering (JEBE), 1(2), 238-247. 
Rifai, A., & Atiningsih, S. (2019). Pengaruh leverage, profitabilitas, capital intensity, manajemen laba terhadap penghindaran pajak. ECONBANK: Journal of Economics and Banking, 1(2), 135-142
Suprimarini, N. P. D., & Suprasto, B. (2017). The influence of corporate social responsibility, audit quality, and institutional ownership on tax aggressiveness. E-Journal of Accounting, 19(2), 1349-1377.
Wijaya, W. (2020). Fakultas bisnis universitas buddhi dharma tangerang 2020. Skripsi, 13.
Wijayanti, S. V. (2022). Analisis Pengenaan Pajak Penghasilan Terhadap Youtuber Dan Selebgram. Jurnal Acitya Ardana. https://jurnal.pknstan.ac.id/index.php/JAA/article/view/1351
Wulandari, D. S. (2022). Tindakan Agresivitas Pajak dipandang dari Teori Akuntansi Positif. Owner: Riset & Jurnal Akuntansi, 6(1), 554–569. https://doi.org/10.33395/owner.v6i1.631 


IDENTITAS PENULIS

Nama
: Rosalina Pebrica Mayasari
NIDN/NIK
: 0026028301
TTL 
: Palembang, 26 Februari 1983
Golongan / Pangkat : III d/Penata
Jabatan Fungsional  : Lektor
Alamat Rumah : Jl. Angkatan 45 lr. Harisan No. 3107
Telp.
 : 081373893045

Email
 :  Rosalina_mayasari@yahoo.com

LP2M STMIK NURDIN HAMZAH JAMBI

  109

LP2M STMIK NURDIN HAMZAH JAMBI

  

